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BAB VI 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarakan hasil penelitian pemberdayaan yang dilakukan oleh 

Yayasan himmatun Ayat, maka peneliti menyimpulkan bahwa : 

1. Proses dan strategi yang dilakukan oleh Yayasan Himmatun Ayat sebagai 

berikut: 

a. Proses perekrutan untuk mendata anak terlantar yang tidak dapat 

memenuhi pelayanan penuh dari orang tuanya.  

b. Proses monitoring untuk meninjau pengembangan minat dan bakat 

yang dapat mewujudkan rasa nyaman dan aman tinggal di Yayasan. 

c. Penguatan SDM untuk menguatkan pola pikir orang  tua dalam 

mendidik anak yang baik. 

d. Pendidikan berkarakter untuk membentuk karakter anak yang 

bertanggung jawab cerdas dan beraklaqul karimah. 

2. Strategi   

a. Mengadakan pendampingan kelompok untuk mewujudkan kedekatan 

emosional dan membangun pengetahuan anak dan orang tua. 

b. Penguatan ekonomi keluarga untuk mengontrol pendapatan ekonomi 

orang tua. 

c. Mengelola sampah lingkungan untuk menjamin kebutuhan dan 

pendapatan seorang anak dan orang tua wali. 
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B. Rekomendasi  

Adanya penambahan waktu yang lebih banyak terhadap pelatihan-

pelatihan yang terkait dengan pelatihan terhadap orang tua atau wali anak-

anak anak terlantar yang dilakukan oleh Yayasan Himmatun Ayat. Karena 

faktor ekonomi dan minimnya tingkat SDM para orang tua atau wali ini, yang 

memicu adanya eksploitasi terhadap anak-anak. Selain itu faktor kurangnya 

pemahan agama juga dapat menyebabkan munculnya eksploitasi terhadap 

anak, hendaknya diupayakan jalinan kerja sama dengan tokoh agama dalam 

menjalankan proses pendampingan. 


